






A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 
Menurut Elina Dwi, dkk pada penelitiaanya di tahun 2015 tentang 
Analisis Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja pada Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur periode 2012-2014 dengan 
menggunakan metode deskriptif menghasilkan temuan pengelolaan modal 
kerja pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
sudah cukup baik meskipun ada beberapa komponen pada rasio yang 
mengalami fluktuatif, tapi hal tersebut tidak berpengaruh bagi 
perkembangan koperasi. Pada rasio aktivitasnya dari tahun 2012 hingga 
2014 mengalami penurunan atau berfluktuatif, sehingga perputaran 
piutang, persediaan, total aktiva dan perputaran modal kerja masih belum 
berjalan dengan baik.  
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ap et al., (2015) 
tentang Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada Koperasi Serba 
Usaha di Kabupaten Buleleng dengan menggunakan metode pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi dengan teknik analisis data regresi 
linear berganda, pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial rasio aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





Menurut Yulia Tri Kusumawati pada penelitiannya tahun 2015 dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan kuantitatif pada 
Koperasi Tunas Melati di SD Muhammadiyah 1 Samarinda 
mengidentifikasikan analisis rasio likuiditas pada koperasi tergolong 
sangat baik jika dibandingkan dengan standar pengukuran rasio, 
sedangkan berdasarkan pada analisis rasio aktivitasnya menghasilkan 
koperasi termasuk dalam kategori kurang efisien jika dibandingkan dengan 
standar rasio, sedangkan pada analisis rasio profitabilitasnya termasuk 
pada kategori sangat efisien jika dibandinkan dengan standar pengukuran 
rasio. 
Menurut Antoni Susanto pada penelitiannya di tahun 2016 pada KPRI 
Unioversitas Brawijaya Malang dengan menggunakan analisis deskriptif 
menghasilkan temuan bahwa KPRI Universitas Brawijaya Malang tingkat 
likuiditas koperasi masih mengalami penurunan meskipun berada di rata-
rata umum dari perusahaan, sedangkan pada rasio aktivitasnya dari tahun 
ke tahun nilainya mengalami naik turun, sehingga perputaran piutang nya 
menjadi semakin lambat dari piutang tahun ke tahun. Sedangkan kondisi 
rasio profitabilitas pada KPRI Universitas Brawijaya Malang secara umum 
mengalami penurunan.  
Menurut Zaldi yang melakukan penelitian pada tahun 2014 tentang 
Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja pada Koperasi Pegawai Negeri 
(KPN) “Bhakti Nusa” SMK Negeri 4 Samarinda. Kesimpulan pada 





Pegawai Negeri (KPN) “Bhakti Nusa” SMK Negeri 4 Samarinda tahun 
2009-2011 bila dibandingkan dengan standar pengukuran yang telah 
dikeluarkan oleh Departemen Koperasi dan PKM rasio aktivitasnya adalah 
cukup efisien, pada penelitian tersebut di sarankan agar modal yang besar 
dapat dimanfaatkan pengelolaannya dengan baik sehingga penjualan dapat 
lebih bervariasi jenis dan barangnya kemudian tren penjualan tiap 
tahunnya akan meningkat. 
Kesimpulan pada penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor 
penyebab perusahaan dapat dikatakan efisien atau tidak dalam pengelolaan 
modal kerjanya, perhitungan dan analisis dari masing-masing komponen 
yang digunakan oleh peneliti berpengaruh pada hasil dari efisiensi 
perusahaan tersebut, sehingga apabila perusahaan ingin perusahaan 
tersebut dalam keadaan yang efisien maka perusahaan harus 
memperhatikan beberapa indicator dalam perusahaan atau koperasi 
tersebut. 




Menurut Shafawati (2013), Secara umum efisiensi diartikan 
sebagai tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu proses dan 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. 
Pengendalian jumlah modal kerja yang tepat akan menjamin 





Tingkat efisiensi modal kerja dapat diukur dari perputaran modal 
kerja, semakin cepat perputaran maka semakin efisien pula 
pengelolaan modal kerjanya. (Shafwati, 2013) 
2. Pengertian Modal Kerja  
 
Menurut Brewer dkk (2013) menyatakan bahwa modal kerja 
adalah suatu kelebihan asset lancar diatas liabilitas lancar. Modal 
kerja yang besar memberikan kepastian kepada kreditur dalam 
jangka pendek bahwa mereka akan dibayar oleh perusahaan, akan 
tetapi mempertahankan modal kerja dalam jumlah yang besar 
tentunya memiliki biaya yang cukup besar juga (Brewer dkk, 
2013). Modal kerja harus mendapatkan atau di danai dengan utang 
jangka panjang dan ekuitas dimana keduanya sama harga, sehingga 
hal tersdebut dapat menjadikan manajer sering kali meminimalkan 
modal kerja (Brewer dkk, 2013). 
Menurut Kasmir (2011) pengertian modal kerja dibagi 
menjadi 3 konsep, yaitu :  
- Konsep Modal Kerja dibagi menjadi berikut : 
a. Konsep Kuantitatif  
 Konsep ini mendasarkan pada kunatitas dana yang tertanam 
dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan 
aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula. 





keseluruhan daripada jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam 
pengertian ini sering disebut modal kerja bruto ( gross working 
capital ) 
b. Konsep Kualitatif 
 Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva 
lancar yang benar-benar dapat digunakan unruk membiayai 
operasi perusahaan tanpa mengganggu likuidiatasnya, yaitu 
yang merupakan kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar. 
Modal kerja ini sering disebut modal kerja neto (  net working 
capital ) 
c. Konsep Fungsional  
 Konsep ini mendasarkan pada fungsi daripada dana dalam 
menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang dikerjakan atau 
digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk 
menghasilkan pendapatan, setiap dana yang digunakan dalam 
pengoperasian perusahaan digunakan untuk menghasilkan 
pendapatan yang berasal dari usaha pokok perusahaan tersebut, 
namun dalam pengoperasianya tidak semua dana digunakan untuk 
dapat menghasilkan pendapatan periode tertentu (current income) 
saja, tapi sebagian dana juga untuk periode selanjutnya (future 
income) 
 Untuk menjalankan setiap usaha dalam koperasi, 





dari modal sendiri dan pinjaman. Dalam UU No. 25 tahun 1992 
tentang perkoperasiaan pasal 41 adalah sebagai berikut : 
1. Modal Sendiri 
Modal sendiri berasal dari : 
a. Simpanan Pokok 
 Yaitu sejumlah uang yang sama banyak yang wajib dibayar 
oleh anggota kepada koperasi saat masuk menjadi anggota. 
b. Simpanan Wajib  
 Yaitu sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama 
yang wajib dibayar oleh anggota koperasi dalam waktu dan 
kesempatan tertentu. 
c. Dana Cadangan  
 Yaitu sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan SHU 
yang dimaksudkan untuk menumpuk modal sendiri dan 
menutuo kerugian koperasi bila diperlukan, 
2. Modal Pinjaman 
 Modal ini disebut juga modal dari luar koperasi, modal 
pinjamanberasal dari : 
a. Anggota  
 Yaitu modal pinjaman yang diperoleh dari anggota maupun 
dari calon anggota yang memenuhi syarat. 





 Yaitu pinjaman dari koperasi lainnya atau anggotanya, 
didasari dengan perjanjian kerjasama antar koperasi. 
c. Bank dan lembaga keuangan lainnya 
 Yaiutu pinjaman daru bank dan lembaga keuangan lainnya 
dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
d. Sumber lain yang sah 
 Yaitu pinjaman dari bukan anggota yang dilakukan tidak 
melalui penawaran secara umum. 
3. Unsur-unsur Modal Kerja 
 
Menurut Gitosudarmo (2000 : 61), Efisiensi penggunaan modal 
kerja sangat dipengaruhi oleh masing-masing unsur modal kerja, 
demikian pula peraturan modal kerja yang menunjukkan beberapa 
lama terikatnya dana dalam unsur modal kerja. Panjang pendeknya 
perputaran modal kerja tergantung dari lamanya periode perputaran 
dari masing-masing unsur modal kerja tersebut, dimana antara unsur 
yang satu dengan yang lain berbeda. 
Adapun unsur-unsur modal kerja adalah : 
a. Kas ditangan atau di Kas di Bank 
  Kas dapat diartikan sebagai nilai uang kontan yang 
dalam perusahaan beserta pos-pos lainnya dalam jangka 





jebutuhan finansial, yang mempunyai sifat paling tinggi 
tingkat likuidnya (Gitosudarmo, 2000 : 61) 
  Kas dapat berupa uang tunai dan sejumlah simpanan 
di bank dalam bentuk rekening giro yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat (Sudarsono, 2004 : 170). 
b. Piutang 
Piutang merupakan aktiva.kekayaan perusahaan 
yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya 
kebijakan penjualan kredit (Gitosudarmo, 2008 : 81). 
Piutamg adalah tagihan kepada pihak lain (kepada 
kreditur atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan 
secara kredit (Munawir, 2001 : 15). Piutang merupakan 
tagihan terhadap pihak lain dimana aliran kas masuk 
baru akan terjadi pada jatuh tempo piutang itu. 
(Munawir, 2001 : 15). 
 
c. Persediaan  
Persediaan adalah semua barang-barang yang 
diperdagangkan dan sebagai elemen utama dari modal 
kerja yang merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan 
berputar, dimana secara terus menerus mengalami 
perubahan (Munawir, 2001 : 16). Lama perputaran 





yang diinvestasikan dalam persediaan, sehingga makin 
tinggi tingkat perputarannya, berarti makin pendek waktu 
terikatnya modal dalam persediaan dan berarti juga 
modal yang terikat dalam persediaan mendjadi lebih 
sedikit (Munawir, 2001 : 16) 
4. Jenis-jenis Modal Kerja 
 
 Pada dasarnya jenis-jenis modal kerja menurut Riyanto (2001) 
dikelompokan menjadi dua yaitu : 
a. Modal Kerja Pemanen (Permanent Working Capital) 
 Modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk 
dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja 
yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. 
Permanen Working Capital ini dapat dibedakan : 
1. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah 
modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk 
menjamin kelangsungan usahanya. 
2. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu jumlah 
modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas 
produksi normal. 
b. Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital) 
 Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 





1. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) yaitu 
merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan 
karena fluktuasi musim. 
2. Modal Kerja Siklus (Cyclical Working Capital) yaitu merupakan 
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 
fluktuasi konjungtur. 
3. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu 
merupakan  modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena 
adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya. 
5. Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja 
 
Menurut Munawir (2011), dalam menentukan jumlah modal kerja 
pada tingkat cukup bagi suatu perusahaan atau organisasi merupakan suatu 
hal yang sulit, karena modal kerja yang di butuhkan oleh suatu perusahaan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:  
a. Sifat atau Jenis Perusahaan  
 Kebutuhan akan modal kerja bergantung pada jenis dan 
sifat dari perusahaan tersebut modal kerja pada perusahaan jasa 
lebih rendah dibanding dengan modal kerja pada perusahaan 
industry,karena pada perusahaan jasa tidak membutuhkan 
investasi besar pada kas, piutang, maupun persediaan. 
Kebutuhan biaya tunai untuk menggaji pegawai maupun 





penerimaan-penerimaan pendapatan saat itu juga, sedangkan 
piutang biasanyaakan ditagih dalam waktu dekat, Sedangkan 
bagi perusahaan industry dibutuhkan modal kerja yang lebih 
besar karena perusahaan tidak mengalami kesulitan di dalam 
operasionalnya. 
b. Waktu yang Diperoleh untuk Barang yang akan Dijual 
 Kebutuhan modal kerja pada suatu perusahaan 
berhubungan langsung dengan dengan jangka waktu  yang 
diperlukan untuk memproduksi barang yang akan di jual. 
Semakiin lama waktu yang diperlukan untuk memproduksi 
barang, maka jumlah modal kerja yang diperlukan akan 
semakin besar. 
c. Syarat Pembelian dan Penjualan  
 Syarat kredit pada pembelian barang dagangan atau bahan 
baku akan mempengaruhi pada besar kecilnya modal kerja. 
Apabila syarat kredit pembelian dapat menguntungkan maka 
akan memperkecil kebutuhan dari uang kas yang harus 
ditanamkan pada persediaan begitu juga sebaliknya. Selain itu 
modal kerja juga dapat dipengaruhi oleh syarat penjualan. 
Semakin terkontrol kredit yang diberikan kepada langganan 
akan semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus 






d. Tingkat Perputaran Persediaan 
 Apabila semakin tinggi tingkatan perputaran persediaan 
maka jumlah modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk 
persediaan akan semakin rendah. Agar mencapai tingkat 
perputaran yang tinggi maka harus diadakan perencanaan dan 
pengawasan persediaan yang efisien Apabila semakin tinggi 
tingkat perputaran persediaan akan mengurangi resiko kerugian 
yang disebabkan karena penurunan harga atau perubahan selera 
konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos 
penyimpanan dan pemiliharaan terhadap persediaan tersebut. 
 
e. Tingkat Perputaran Piutang 
 Pada dasarnya kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi 
oleh jangka waktu penagihan piutang. Jadi apabila piutang 
tersebut terkumpul dalam waktu yang pendek berarti kebutuhan 
akan modal kerja semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai 
tingkat perputaran piutang yang tinggi diperlukan pengawasan 
piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan 
dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, maksimum 








f. Volume Penjualan 
 Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung 
kegiatanoperasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. 
Jika tingkat penjualan tingi maka modal kerja rendah. 
g. Faktor Musim dan Siklus 
 Fluktuasi dalam penjualan yang disebsbkan oleh faktor 
musim dan siklus akan mempengaruhi kebutuhan akan modal 
kerja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan 
jumlah modal kerja yang relative pendek. Modal kerja yang 
ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur 
meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan. 
6. Sumber Modal Kerja 
a. Sumber Modal Kerja  
  Menurut Munawir (2011)  sumber modal kerja suatu 
perusahaan dapat berasal dari : 
1. Hasil operasi perusahaan  
 Jumlah net income yang nampak dalam perhitungan 
rugi laba ditambah denagn depresiasi dan amortisasi, 
jumlah ini menunjukann jumlah modal kerja yang berasal 
dari hasil operasi perusahaan. Dengan adanya laba dari 
usaha perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diambil 
oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut akan 





2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi 
janga pendek) 
 Surat berharga yang dimiliki oleh perusahaan untuk 
jangka pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar yang 
segera dapat dijual dan akan menimbulkan laba rugi 
perusahaan. Dengan adanya penjulan surat berharga ini 
menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal 
kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi 
uang kas. 
3. Penjualan Aset Tetap, Investasi Jangka Panjang, dan Aktiva 
Tidak Lancar  
 Penjualan aktiva tidak lancar ini akan menyebabkan 
perubahan dari aktiva tidak lancar menjadi kas atau piutang. 
Sehingga akan menyebabkan modal kerja bertambah 
sebesar hasil penjualan tersebut. 
4. Penjualan Saham atau Obligasi  
 Untuk menambah modal kerja, perusahaan dapat 
pula mengadakan emisi saham baru, di samping itu 
perusahaa  dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk 
utang jangka panjang lainnya. Penjualan obligasi ini 
mempunyai konsekuensi bahwa perusahaan harus 





mengeluarkan dalam bentuk ini harus disesuaikan dengan 
kebutuhan perusahaan. 
5. Dana Pinjaman dari Bank dan Penjualan Jangka Pendek 
Lainnya 
 Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) bagi 
beberapa perusahaan merupakan sumber penting dari asset 
lancarnya, terutama sebagai tambahan modal kerja yang 
diperlukan untuk membelanjai kebutuhan modal kerja 
musiman, siklus keadaan darurat atau kebutuhan jangka 
pendek lainnya. 
6. Kredit dari Supplier 
 Salah satu sumber modal kerja adalah kredit yang 
diberikan supplier. Material, barang-barang dan jasa diberli 
secara kredit.Apabila perusahaan kemudian dapat 
mengusahakan menjual barang dan menarik pembayaran 
piutang sebelum waktu hutang harus dilunasi, perusahaan 
hanya memerlukan modal kerja yang kecil. 
C. Analisis Rasio 
a. Rasio Aktivitas 
  Rasio Aktivitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk 
mengukur sampai seberap besar efisiensi perusahaan dalam 





Aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran kas, rasio 
perputaran piutang, dan rasio perputaran persediaan. 
1. Perputaran Modal Kerja  
Perputaran modal kerja adalah rasio yang menunnjukkan 
hubungan anatara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan 
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap 
rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja yang rendah 
menunjukkan adanya kelebiha modal kerja yang mungkin 
disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya 
saldo kas yang terlalu besar. (Munawir, 2011) 
 Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal 
kerja menurut Munawir (2011) adalah sebagai berikut : 
Perputaran Modal Kerja = Penjualan netto 
         Modal Kerja Rata-Rata 
 Menurut Munawir (2011) semakin besar rasio working 
capital turnover, maka semakin cepat perputaran modal kerja yang 
berarti semakin efektif pula pengelolaan sebuah perusahaan 
terhadap modal kerja yang berarti semakin efektif pula pengelolaan 
sebuah perusahaan terhadap modal kerjanya yang akan berdampak 
pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Perputaran modal kerja 
yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang 
mungkin disebabkan rendahnya turn over persediaan, piutang atau 





 Modal kerja perusahaan sebaiknya tersedia dalam jumlah 
yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi 
secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan dengan 
menutupi kerugian-kerugian dan dapat mengatasi keadaan kritis 
atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan 
(Munawir, 2011). 
2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
Menurut Brigham dan Housten (2010), Persediaan pada umumnya 
merupakan salah satu jenis aset lancar yang jumlahnya cukup besar dalam 
suatu perusahaan, hal ini mudah dipahami karena persediaan merupakan 
faktor penting dalam menentukan kelancaran operasi perusahaan. 
Perputaran persediaan merupakan rasio dimana penjualan dibagi dengan 
asset, sesuai dengan namanya, rasio ini menunjukkan berapa kali pos 
tersebut “berputar” sepanjang tahun (Brigham dan Housten, 2010). 
Menurut Hanafi (2005) Untuk mengukur efisiensi persediaan maka 
perlu diketahui perputaran persediaan (Inventory Turnover) yang terjadi 
dengan mebandingkan antara harga pokok pernjualan (HPP) dengan nilai 
rata-rata persediaan yang dimiliki, dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 
berikut : 
Perputaran Persediaan  = Harga Pokok Penjualan 







Periode rata-rata persediaan tersimpan di gudang  
  360 hari 
 Perputaran Persediaan 
Menurut Hanafi (2005), perputaran persediaan menunjukkan 
berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu 
periode, semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka 
jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan 
dalam persediaan) semakin rendah. Semakin tinggi tingkat perputaran 
harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan 
menghemat ongkos penyimpanan terhadap persediaan tersebut (Hanafi, 
2005) 
 3. Perputaran Piutang  
 Menurut Syamsuddin (2000), Perputaran piutang dimaksudkan 
untuk mengukur likuiditas atau aktifitas dari piutang perusahaan, semakin 
tinggi perputaran piutang perusahaan, maka semakin baik pengelolaannya. 
Tingkat perputaran piutang dapat ditingkatkan dengan jalan memperoleh 
kebijaksanaan penjualan kredit, semakin lama syarat pembayaran semakin 
lama dana atau modal terikat dalam piutang tersebut, yang berarti semakin 
rendah tingkat perputaran piutang (Syamsuddin, 2000). 
Menurut Hanafi (2005) perputaran piutang itu membandingkan 
penjualan dengan rata-rata piutang, Rumusnya sebagai berikut : 
Perputaran Piutang  =  Penjualan  





Menurut Munawir (2010) semakin tinggi ratio perputaran piutang 
menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya 
jika ratio semakin rendah berarti ada over investment dalam piutang sehingga 
memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan 
penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam 
kebijkanaan pemberian kredit. 
Menurut Murhadi (2013) ada beberapa hal yang menyebabkan 
penurunan perputaran modal kerja, yaitu : 
a. Turunya penjualan dan naiknya penjualan 
b. Turunnya piutang yang diikuti dengan penjualan dengan jumlah 
yang lebih besar  
c. Naiknya penjualan yang diikuti dengan naiknya piutang dalam 
jumlah yang besar 
d. Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap 














Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hokum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
dan berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakkan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. (UU No. 25 tahun 
1992, pasal 1 ayat 1). 
Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir 
pemanfaatan dan pendayagunaan sumber ekonomi para anggotanya 
atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk 
meningkatkan taraf hidup anggotanya pada khususnya dan masyarakat 
daerah umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakkan 
ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional (Ikatan 
Akuntansi Indonesia, 2002 : 271) 
E. Efisiensi Modal Kerja 
 
Efisiensi adalah rasio keluaran terhadap masukkan. Dapat 
dartikan dengan masukkan yang lebih untuk menghasilkan keluaran 
dalam jumlah yang sama atau dengan masukkan yang sama untuk 
menghasilkan keluaran dalam jumlah lebih besar. (Munawir, 2011) 
Penggunaan Modal kerja dikatakan efisien apabila modal 
kerja yang tersedia digunakan secara penuh, yaitu tidak dijumpai 
adanya pemborosan kapasitas produksi alat-alat capital maupun odal 





perusahaan sangat efisien dalam menggunakan alat-alat capital yang 
dimilikki, serta efisien dalam menyediakan modal kerja. (Munawir, 
2011) 
 
